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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kepemimpinan adaptif terhadap perubahan 

kurikulum di sekolah serta mengidentifikasi strategi yang diterapkan dalam mengatasi tantangan 
implementasi kurikulum baru. Seyogyanya perubahan kurikulum harus berdasar pada upaya 

peningkatan kualitas pendidikan olehnya bisa menghasilkan kepemimpinan yang adaptif. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam 
mengelola transisi kurikulum agar berjalan efektif. Penelitiani ini mengunakan Metode library 

research atau studi kepustakaan, dengan mengkaji berbagai sumber akademik seperti jurnal 

ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan pendidikan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi 

untuk mengidentifikasi pola utama dalam penerapan kepemimpinan adaptif terhadap perubahan 
kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan adaptif mampu meningkatkan kesiapan sekolah dalam menghadapi perubahan 

kurikulum melalui strategi kolaboratif, pemberdayaan guru, serta komunikasi yang efektif. 
Selain itu, kepemimpinan adaptif juga membantu dalam mengatasi resistensi terhadap 

perubahan dan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi pembelajaran. Namun, 

beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan birokrasi masih menjadi kendala 
dalam implementasi perubahan kurikulum. Kesimpulan penelitian ini menekankan bahwa 

kepemimpinan adaptif berperan penting dalam memastikan keberhasilan perubahan kurikulum. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan kepemimpinan bagi kepala sekolah serta dukungan 

kebijakan yang lebih fleksibel agar transisi kurikulum dapat berjalan optimal. 
 

Kata Kunci : Inovasi Pendidikan, Kepala Sekolah, Kepemimpinan Adaptif, Manajemen 

Perubahan, Perubahan Kurikulum 
 

ABSTRACT 
This research aims to analyze the impact of adaptive leadership on curriculum changes in 

schools and to identify the strategies implemented to address the challenges of new curriculum 

implementation. Ideally, curriculum changes should be based on efforts to improve the quality 
of education, thereby producing adaptive leadership. The principal, as the leader of the 

educational institution, plays a central role in managing the curriculum transition to ensure its 

effectiveness. This research uses the library research method, examining various academic 
sources such as scientific journals, books, and educational policy documents. The data analysis 

technique uses content analysis to identify key patterns in the implementation of adaptive 

leadership in response to curriculum changes. The research results show that principals who 

implement adaptive leadership are able to enhance school readiness in facing curriculum 
changes through collaborative strategies, teacher empowerment, and effective communication. 

Additionally, adaptive leadership also helps in overcoming resistance to change and creating 

an environment that supports learning innovation. However, several challenges such as 
resource limitations and bureaucracy still pose obstacles in the implementation of curriculum 

changes. The conclusion of this study emphasizes that adaptive leadership plays a crucial role 
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in ensuring the success of curriculum changes. Therefore, leadership training for school 

principals and more flexible policy support are needed to ensure an optimal curriculum 

transition. 
 

Keywords: Adaptive Leadership, Change Management, School Principal, Curriculum 

Change, Educational Innovation. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. Di Indonesia, kurikulum telah mengalami beberapa kali perubahan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Implementasi 

kurikulum yang efektif memerlukan peran aktif dari berbagai pemangku kepentingan, 

terutama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di tingkat satuan pendidikan 

(Setiyorini & Setiawan, 2023).  

Kepemimpinan adaptif adalah gaya kepemimpinan yang menekankan kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan dan memfasilitasi penyesuaian dalam organisasi. 

Pemimpin adaptif mampu mengidentifikasi tantangan yang muncul dan mengarahkan 

timnya untuk menemukan solusi kreatif. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan 

adaptif menjadi kunci dalam menghadapi dinamika perubahan kurikulum dan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 (Akhmad et al., 2024).  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif memiliki peran 

signifikan dalam mengelola perubahan di lingkungan pendidikan. Kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan adaptif mampu menginspirasi guru dan staf untuk 

berinovasi serta berkolaborasi dalam mengimplementasikan kurikulum baru. Hal ini 

sejalan dengan studi yang menekankan pentingnya fleksibilitas dan keterlibatan aktif 

pemimpin dalam proses perubahan pendidikan (Sartini et al., 2024).  

Selain itu, model kepemimpinan partisipatif yang melibatkan seluruh komunitas 

sekolah dalam pengambilan keputusan telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan adanya 

dialog terbuka dan kolaborasi antara pemimpin, guru, dan staf, sehingga memfasilitasi 

transisi yang lebih mulus dalam penerapan kurikulum baru. (Rohman et al., 2024) 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran kepemimpinan dalam 

implementasi perubahan kurikulum. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Deti Murni 

mengkaji kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Seberang Musi Kepahiang. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional mampu memotivasi guru dan meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam proses perubahan kurikulum (Rohman et al., 2024). 

Penelitian lain oleh Sumarno menyoroti pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru di sekolah dasar. Studi ini menemukan 

bahwa kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja guru, yang pada gilirannya berdampak pada implementasi 

kurikulum yang lebih baik (Affiza, 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji peran kepemimpinan dalam 
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implementasi kurikulum, masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman mengenai 

bagaimana kepemimpinan adaptif secara spesifik mempengaruhi proses perubahan 

kurikulum di berbagai konteks sekolah. Variasi dalam budaya sekolah, sumber daya, 

dan tantangan lokal memerlukan analisis yang lebih mendalam untuk memahami 

dinamika tersebut (Efendi et al., 2023).  

Selain itu, belum banyak studi yang mengeksplorasi strategi konkret yang 

digunakan oleh kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan adaptif dalam menghadapi 

resistensi terhadap perubahan kurikulum. Pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai hal ini penting untuk mengembangkan kerangka kerja yang dapat diterapkan 

secara luas dalam berbagai setting pendidikan (Nor & Suriansyah, 2024).  

Analisis terhadap penelitian terdahulu mengindikasikan adanya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut peran spesifik kepemimpinan adaptif dalam konteks 

perubahan kurikulum. Terutama, bagaimana kepala sekolah dapat mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan yang muncul selama proses transisi kurikulum belum banyak 

dibahas secara mendetail dalam literatur yang ada (Muliawan, 2024).  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mendapati bawah masih adanya 

kekurangan penelitian yang membahas implementasi kepemimpinan adaptif dalam 

berbagai jenis sekolah, seperti perbedaan antara sekolah negeri dan swasta, atau antara 

sekolah di perkotaan dan pedesaan. Studi komparatif semacam ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih kaya mengenai efektivitas kepemimpinan adaptif dalam berbagai 

konteks pendidikan. 

Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara mendalam 

bagaimana kepemimpinan adaptif kepala sekolah mempengaruhi proses perubahan 

kurikulum di berbagai jenis sekolah. Dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini 

akan mengidentifikasi strategi dan praktik terbaik yang diterapkan oleh kepala sekolah 

dalam mengelola transisi kurikulum. 

Olehnya, penelitian ini akan mengembangkan model kerangka kerja 

kepemimpinan adaptif yang dapat diadaptasi oleh kepala sekolah di berbagai konteks. 

Model ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi pemimpin pendidikan dalam 

menghadapi tantangan perubahan kurikulum secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi peran dan strategi 

kepemimpinan adaptif yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam proses perubahan 

kurikulum. 2) Mengembangkan model kerangka kerja kepemimpinan adaptif yang 

dapat diimplementasikan di berbagai jenis sekolah untuk mendukung transisi kurikulum 

yang efektif. 

Bertolak dari tujuan itu maka peneliti merumuskan hasil dari penelitian ini akan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur kepemimpinan pendidikan, 

khususnya dalam konteks perubahan kurikulum. Temuan ini akan membantu 

memperkaya pemahaman mengenai peran strategis kepala sekolah dalam mengelola 

perubahan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau studi kepustakaan, 

yang bertujuan untuk mengkaji secara sistematis konsep kepemimpinan adaptif dalam 

perubahan kurikulum di sekolah (Zed, 2008). Library research merupakan metode 
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penelitian yang berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari 

berbagai sumber tertulis guna membangun argumentasi akademik yang kuat (Nurjanah 

et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap teori kepemimpinan adaptif, model implementasi perubahan kurikulum, serta 

hasil penelitian terdahulu yang relevan. Melalui analisis pustaka, penelitian ini 

mengidentifikasi pola utama, tantangan, dan strategi yang digunakan kepala sekolah 

dalam menerapkan kepemimpinan adaptif guna mendukung transisi kurikulum 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur akademik yang 

kredibel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu menelaah, mengidentifikasi, dan mengumpulkan informasi dari 

berbagai referensi akademik yang telah ditentukan. Teknik ini memungkinkan 

penelitian untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan 

antara kepemimpinan adaptif dan perubahan kurikulum berdasarkan kajian ilmiah 

yang telah ada (Ibrahim et al., 2023). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis isi 

(content analysis), yaitu teknik analisis kualitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola, makna, serta hubungan konseptual dalam berbagai literatur 

yang dikaji. Proses analisis dilakukan dalam tiga tahap utama: reduksi data 

(menyeleksi dan menyaring literatur yang paling relevan berdasarkan tema penelitian), 

kategorisasi data (mengelompokkan hasil kajian pustaka ke dalam beberapa tema 

utama, seperti peran kepemimpinan adaptif, strategi implementasi kurikulum, dan 

tantangan dalam perubahan pendidikan), interpretasi dan sintesis data 

(menghubungkan berbagai temuan dalam literatur guna membangun argumentasi yang 

komprehensif terkait dampak kepemimpinan adaptif terhadap perubahan kurikulum). 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menyajikan analisis yang 

sistematis dan berbasis bukti terkait bagaimana kepemimpinan adaptif kepala sekolah 

dapat berkontribusi dalam mengelola perubahan kurikulum secara efektif (Saefullah, 

2024). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kepemimpinan Adaptif dalam Konteks Pendidikan 

Kepemimpinan adaptif pertama kali diperkenalkan oleh Heifetz dan Linsky pada 

taun 2020 sebagai pendekatan yang menekankan fleksibilitas, ketahanan, serta 

keterampilan dalam menghadapi perubahan kompleks (Rajiah & Bhargava, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan adaptif memungkinkan kepala sekolah 

untuk membaca perubahan eksternal dan internal, serta merancang strategi inovatif 

untuk mengakomodasi perubahan tersebut (Iswahyudi, Munizu, et al., 2023). 

Menurut Yukl, kepemimpinan adaptif memiliki beberapa karakteristik utama, 

yaitu: Pertama, Kemampuan Diagnostik: Pemimpin adaptif mampu mengidentifikasi 

tantangan dan peluang dalam perubahan kurikulum. Kedua, Kolaborasi dan 

Pemberdayaan: Kepala sekolah yang adaptif mendorong keterlibatan guru dan staf 

dalam pengambilan keputusan. Ketiga Resiliensi dan Fleksibilitas: Pemimpin adaptif 

mampu merespons dengan cepat terhadap perubahan regulasi dan kebijakan 

pendidikan. Keempat Pembelajaran Berkelanjutan: Kepala sekolah harus terus 

mengembangkan diri dan mendorong inovasi dalam lingkungan pendidikan (Rosnida et 
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al., 2024). 

Kepemimpinan adaptif dalam konteks pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

kebijakan-kebijakan pemerintah yang terus mengalami perubahan. Misalnya, 

implementasi Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menuntut kepala sekolah dan guru untuk lebih 

fleksibel dalam mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi (Rahmi et al., 2023). 

Kepala sekolah yang memiliki keterampilan adaptif lebih mampu menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kebutuhan sekolah dan lingkungan sekitar (Nasir et al., 

2023). 

Perbandingan Penerapan Kepemimpinan Adaptif dalam Berbagai Konteks 

Sekolah  

Sekolah Negeri Vs. Sekolah Swasta 

Dari aspek struktur birokrasi sekolah negeri lebih kaku, terikat pada regulasi 

pemerintah dan perubahan kebijakan yang sering berganti. Sekolah negeri sumber 

dayanya bergantung pada alokasi dana pemerintah, sering kali mengalami keterbatasan 

dalam pelatihan guru dan fasilitas teknologi. Kepemimpinan adaptif di sekolah negeri 

kepala sekolah menghadapi tantangan birokrasi dalam menerapkan inovasi, tetapi 

memiliki jaringan dukungan dari dinas pendidikan. Penerapan inovasi di sekolah negeri 

dalam kurikulum sering kali harus melewati persetujuan berjenjang dari pemerintah 

(Ningsih & Mesiono, 2024).  

Sekolah Swasta lebih fleksibel, memiliki kewenangan lebih dalam menyesuaikan 

kurikulum dengan visi sekolah. sekolah swasta lebih mandiri dalam pengelolaan dana, 

cenderung memiliki akses lebih baik terhadap teknologi dan pelatihan guru.  Kepala 

sekolah lebih leluasa dalam mengadopsi strategi baru, tetapi perlu mempertimbangkan 

keberlanjutan finansial dan lebih cepat dalam menerapkan inovasi karena memiliki 

fleksibilitas dalam pengambilan keputusan (Rosnida et al., 2024).  

Sekolah Negeri memerlukan pendekatan kepemimpinan adaptif yang lebih 

berorientasi pada manajemen perubahan dalam sistem birokrasi sedangkan sekolah 

swasta dapat mengadopsi strategi yang lebih fleksibel dan inovatif, tetapi tetap 

membutuhkan kepemimpinan yang dapat menyeimbangkan keberlanjutan keuangan 

dan mutu pendidikan. 

Kepemimpinan adaptif dalam sekolah negeri berfokus pada pertama, manajemen 

birokrasi yang efektif: kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk menavigasi 

regulasi yang ada serta membangun komunikasi yang baik dengan dinas pendidikan. 

Kedua, Kolaborasi dengan pemangku kepentingan: kepala sekolah perlu bekerja sama 

dengan guru, orang tua, dan komunitas dalam mengimplementasikan perubahan 

kurikulum. Ketiga, Optimalisasi sumber daya terbatas: dengan keterbatasan dana dan 

fasilitas, kepala sekolah harus mencari cara inovatif untuk mendukung transisi 

kurikulum, seperti pelatihan guru berbasis komunitas (Nurharyoko, 2020). 

SEKOLAH swasta memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam menentukan 

kebijakan internal, termasuk dalam penerapan kurikulum. namun, tantangan utama 

dalam sekolah swasta adalah keberlanjutan finansial dan persaingan dengan institusi 

lain. Kepemimpinan adaptif di sekolah swasta berfokus pada Pertama, Inovasi 

Kurikulum: Kepala sekolah dapat lebih leluasa dalam menyesuaikan kurikulum dengan 
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kebutuhan siswa dan tren pendidikan global. Kedua, Pengelolaan Keuangan yang 

Berkelanjutan: Kepala sekolah harus memastikan bahwa setiap perubahan kurikulum 

dapat didukung oleh sumber daya finansial yang memadai. Ketiga, Peningkatan 

Kompetensi Guru: Sekolah swasta sering kali memiliki akses lebih luas terhadap 

pelatihan profesional, sehingga kepala sekolah perlu mendorong pengembangan 

kapasitas guru secara berkelanjutan (Iswahyudi, Irianto, et al., 2023). 

Sekolah Perkotaan Vs. Sekolah Pedesaan 

Ketersediaan sumber daya di sekolah perkotaan lebih banyak akses ke teknologi, 

pelatihan guru, dan infrastruktur pendidikan. Dari segi kesiapan, guru dan siswa lebih 

familiar dengan teknologi serta metode pembelajaran inovatif. Peran kepala sekolah 

juga berfokus pada inovasi dan adaptasi terhadap tren pendidikan global dan lebih 

banyak dukungan dari pemerintah, organisasi pendidikan, dan komunitas bisnis 

(Hasanah, 2023; Djafar et al., 2022). 

Sedangkan ketersediaan sumber daya di sekolah pedesaan sering mengalami 

keterbatasan sumber daya, termasuk kurangnya akses internet dan pelatihan guru. Dari 

segi kesiapanpun guru dan siswa memerlukan lebih banyak pendampingan dalam 

mengadopsi perubahan kurikulum. Kepala sekolah lebih menekankan pada 

pemberdayaan komunitas dan mencari solusi lokal untuk keterbatasan sumber daya dan 

masih bergantung pada inisiatif lokal dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung 

implementasi kurikulum (Subroto et al., 2023). 

Penerapan kepemimpinan adaptif di sekolah perkotaan meliputi Pertama, 

Pemanfaatan Teknologi Pendidikan: Kepala sekolah perlu mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum. Kedua, 

Membangun Budaya Inovatif: Dalam lingkungan yang dinamis, kepala sekolah harus 

mendorong eksperimen dalam strategi pembelajaran serta mendukung inisiatif guru 

dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih kreatif. Ketiga, Manajemen 

Keanekaragaman Sosial: Kepala sekolah harus mampu mengelola keberagaman siswa 

dengan kebijakan inklusif yang dapat meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran 

(Ambawani, Saputra, et al., 2024). 

Strategi kepemimpinan adaptif dalam sekolah pedesaan mencakup Pertama, 

Pemberdayaan Komunitas: Kepala sekolah perlu membangun hubungan erat dengan 

masyarakat sekitar untuk mendukung keberhasilan implementasi kurikulum. Kedua, 

Pengelolaan Sumber Daya yang Efektif: Dengan keterbatasan dana dan fasilitas, kepala 

sekolah harus mencari cara inovatif dalam menyediakan materi ajar, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan sumber daya lokal. Ketiga 

Peningkatan Kapasitas Guru: Kepala sekolah harus menginisiasi program pelatihan 

berbasis komunitas atau kerja sama dengan universitas dan organisasi pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan guru (Munawaroh et al., 2025). 

Penerapan kepemimpinan adaptif dalam berbagai kondisi sekolah memerlukan 

pendekatan yang berbeda tergantung pada jenis sekolah dan lokasi geografisnya. 

Sekolah negeri menghadapi tantangan birokrasi dan keterbatasan sumber daya, 

sementara sekolah swasta memiliki fleksibilitas lebih besar namun perlu menjaga 

keberlanjutan finansial. Di sisi lain, sekolah perkotaan lebih mudah mengadopsi 

inovasi, sedangkan sekolah pedesaan harus mengatasi kendala infrastruktur dan akses 
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terhadap pelatihan guru (Rahmat Fadhli, 2024). 

Peran Kepemimpinan Adaptif dalam Meningkatkan Kesiapan Sekolah terhadap 

Perubahan Kurikulum 

Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan adaptif mampu membaca 

perubahan di lingkungan pendidikan, mengidentifikasi tantangan, dan merespons 

dengan strategi yang sesuai. Mereka tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang memotivasi guru dan staf untuk berinovasi. 

Misalnya, saat menghadapi perubahan kurikulum, kepala sekolah dengan 

kepemimpinan adaptif akan melibatkan seluruh komunitas sekolah dalam proses 

perencanaan dan implementasi, sehingga menciptakan rasa memiliki dan komitmen 

bersama terhadap perubahan tersebut (Rohman et al., 2024).  

Pemimpin yang adaptif tidak bekerja sendiri. Mereka menciptakan lingkungan di 

mana guru, staf, dan siswa merasa dihargai dan didengar. Dengan mendorong 

kolaborasi, kepala sekolah memastikan bahwa setiap anggota komunitas sekolah 

berkontribusi dalam proses perubahan kurikulum. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

rasa memiliki, tetapi juga memastikan bahwa perubahan yang dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan nyata di lapangan (Khotimah et al., 2024).  

Perubahan seringkali menimbulkan ketidakpastian dan resistensi. Kepala sekolah 

yang adaptif menghadapi tantangan ini dengan empati, mendengarkan kekhawatiran 

guru dan staf, serta menyediakan dukungan yang diperlukan. Dengan pendekatan yang 

manusiawi, mereka mampu meredakan ketegangan dan membangun kepercayaan, 

sehingga proses perubahan kurikulum dapat berjalan lebih lancar (Sartini et al., 2024). 

Kepala sekolah yang adaptif tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga 

menjadi teladan dalam menghadapi perubahan. Dengan menunjukkan komitmen dan 

antusiasme terhadap pembaruan kurikulum, mereka menginspirasi guru dan siswa 

untuk ikut serta dalam proses tersebut. Peran sebagai agen perubahan ini memastikan 

bahwa seluruh komunitas sekolah bergerak menuju tujuan yang sama (Rohman et al., 

2024). 

Perubahan kurikulum memerlukan penyesuaian dari semua pihak, terutama guru. 

Kepala sekolah yang adaptif memahami pentingnya pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru untuk memastikan mereka siap mengimplementasikan kurikulum 

baru. Dengan menyediakan kesempatan pelatihan yang relevan, kepala sekolah 

memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk sukses (Botutihe et al., 2023). 

Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Kepemimpinan Adaptif 

Meskipun kepemimpinan adaptif memiliki banyak manfaat, penerapannya tidak 

bebas dari tantangan. Kepala sekolah sering menghadapi resistensi dari guru yang 

merasa nyaman dengan metode lama atau khawatir terhadap kemampuan mereka dalam 

mengadopsi perubahan. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan dukungan eksternal 

dapat menghambat proses adaptasi. Dalam situasi seperti ini, kepala sekolah perlu 

menunjukkan empati, mendengarkan kekhawatiran guru, dan menyediakan pelatihan 

serta sumber daya yang diperlukan untuk mendukung transisi yang sukses (Rifai, 

2024).  

Perubahan seringkali menimbulkan ketidaknyamanan. Guru dan staf yang telah 
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lama bekerja dengan metode tertentu mungkin merasa cemas atau skeptis terhadap 

perubahan kurikulum. Kepala sekolah yang adaptif perlu memahami perasaan ini dan 

bekerja untuk membangun kepercayaan, menunjukkan bahwa perubahan tersebut 

bertujuan untuk kebaikan bersama (Sartini et al., 2024). 

Tidak semua sekolah memiliki akses ke sumber daya yang memadai untuk 

mendukung perubahan kurikulum. Kepala sekolah harus kreatif dalam memanfaatkan 

apa yang tersedia dan mencari solusi alternatif untuk memastikan implementasi yang 

efektif (Warsihna et al., 2023). 

Guru memerlukan pelatihan yang tepat untuk mengadopsi kurikulum baru. Tanpa 

dukungan ini, mereka mungkin merasa tidak siap atau kewalahan, yang dapat 

mempengaruhi kualitas pengajaran (Turmuzi, 2024). 

Struktur birokrasi yang kaku dapat menghambat fleksibilitas yang diperlukan 

untuk menerapkan perubahan. Kepala sekolah perlu menavigasi sistem ini dengan bijak 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Magfiroh et al., 2023). 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah bagian penting dari kurikulum 

modern. Namun, kurangnya infrastruktur atau keterampilan teknologi dapat menjadi 

hambatan signifikan. Kepala sekolah harus memastikan bahwa staf dan siswa memiliki 

akses dan kemampuan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif 

(Wibawa & Arisanto, 2020) 

Strategi Efektif Kepemimpinan Adaptif dalam Mendukung Perubahan 

Kurikulum 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, kepala sekolah dapat menerapkan beberapa 

strategi efektif. Salah satunya adalah mengembangkan budaya sekolah yang 

kolaboratif, di mana guru didorong untuk berbagi praktik terbaik dan saling mendukung 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah dapat mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kebutuhan generasi 

milenial. Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya siap menghadapi perubahan 

kurikulum saat ini, tetapi juga perubahan di masa depan (Ambawani, Sayekto, et al., 

2024). Menggunakan teknologi pendidikan (EdTech) seperti platform e-learning untuk 

membantu guru dan siswa dalam beradaptasi dengan perubahan kurikulum (Mas’ ud et 

al., 2024). Kepala sekolah dapat mengoptimalkan Learning Management System (LMS) 

untuk memfasilitasi komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua (Botutihe et al., 

2023).  

Kepala sekolah yang adaptif memahami bahwa perubahan kurikulum bukan 

hanya tentang mengganti materi ajar, tetapi juga tentang membentuk masa depan 

pendidikan yang lebih baik. Dengan melibatkan guru, staf, siswa, dan orang tua dalam 

merumuskan visi bersama, mereka menciptakan rasa memiliki dan tujuan yang jelas. 

Misalnya, saat merencanakan implementasi Kurikulum Merdeka, kepala sekolah dapat 

mengadakan lokakarya kolaboratif untuk mendiskusikan tujuan dan harapan bersama 

(Novianti et al., 2025). 

Perubahan kurikulum seringkali memerlukan keterampilan dan pengetahuan baru 

bagi guru. Kepala sekolah yang adaptif menyediakan pelatihan yang relevan dan 

berkelanjutan untuk memastikan guru siap menghadapi tantangan baru. Sebagai contoh, 

dalam transisi ke kurikulum baru, kepala sekolah dapat mengadakan sesi pelatihan 
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intensif dan menyediakan sumber daya belajar tambahan untuk guru (Salma & Rizky, 

2024). 

Pemimpin adaptif menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, di mana 

guru merasa bebas untuk mencoba metode pengajaran baru tanpa takut akan kegagalan. 

Dengan memberikan ruang bagi eksperimen dan refleksi, kepala sekolah membantu 

guru menemukan cara terbaik untuk menyampaikan materi kurikulum yang baru. 

Misalnya, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk menggunakan teknologi digital 

dalam pembelajaran dan berbagi praktik terbaik di antara mereka (Wahyudi, 2021). 

Kepala sekolah yang adaptif tidak ragu untuk mencari bantuan eksternal dan 

membangun kemitraan dengan institusi lain. Dengan menjalin hubungan dengan 

universitas, organisasi non-pemerintah, atau komunitas profesional, mereka dapat 

membawa sumber daya dan wawasan baru ke dalam sekolah. Sebagai contoh, bekerja 

sama dengan universitas terdekat untuk mendapatkan pelatihan tambahan bagi guru 

dapat memperkaya implementasi kurikulum baru (Nufus et al., 2024). Studi oleh 

Setiyorini menunjukkan bahwa sekolah yang bekerja sama dengan komunitas 

pendidikan cenderung lebih sukses dalam menerapkan perubahan kurikulum (Setiyorini 

& Setiawan, 2023).  

Memahami bahwa perubahan besar dapat menimbulkan resistensi, kepala sekolah 

yang adaptif menerapkan pendekatan bertahap dalam implementasi kurikulum baru. 

Dengan membagi proses menjadi langkah-langkah yang lebih kecil dan dapat dikelola, 

mereka memungkinkan guru dan siswa untuk menyesuaikan diri secara perlahan dan 

efektif. Misalnya, memperkenalkan komponen kurikulum baru secara bertahap setiap 

semester dapat membantu semua pihak beradaptasi dengan lebih baik (Farma, 2024). 

Berikut adalah faktor-faktor yang menentukan efektivitas kepemimpinan adaptif 

dalam implementasi perubahan kurikulum: Pertama, Kesiapan Institusi: Sekolah yang 

memiliki budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan lebih mudah beradaptasi 

dibandingkan dengan sekolah yang memiliki resistensi tinggi terhadap inovasi. Kedua, 

Dukungan dari Pemangku Kepentingan: Kolaborasi yang baik antara kepala sekolah, 

guru, orang tua, dan pemerintah sangat berperan dalam kesuksesan perubahan 

kurikulum. Ketiga, Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Perubahan: 

Pemimpin yang mampu mengidentifikasi tantangan dan menyusun strategi berbasis 

data akan lebih berhasil dalam memastikan keberlanjutan perubahan kurikulum. 

Keempat, Penggunaan Teknologi: Sekolah yang dapat mengadopsi teknologi dalam 

proses pembelajaran akan lebih mudah dalam mengimplementasikan perubahan 

kurikulum, terutama dalam konteks digitalisasi pendidikan (Gumilar, 2023). 

Efektivitas kepemimpinan adaptif dalam mendukung perubahan kurikulum sangat 

bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya, 

membangun kolaborasi, serta menciptakan budaya inovatif dalam lingkungan 

pendidikan mereka. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik setiap sekolah guna memastikan bahwa perubahan kurikulum dapat 

diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan (Sidabutar, 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan adaptif memiliki peran krusial 

dalam mengelola perubahan kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang mengadopsi 
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kepemimpinan adaptif mampu menghadapi tantangan perubahan dengan fleksibilitas, 

inovasi, dan pendekatan kolaboratif. Temuan utama menunjukkan bahwa kepala 

sekolah dengan gaya kepemimpinan ini tidak hanya berfungsi sebagai administrator, 

tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu membangun budaya kerja yang 

suportif, meningkatkan keterlibatan guru, serta memfasilitasi transisi kurikulum secara 

efektif. Strategi yang diterapkan mencakup pemberdayaan guru melalui pelatihan, 

komunikasi yang terbuka, serta implementasi perubahan secara bertahap guna 

mengurangi resistensi. 

Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan kapasitas 

kepemimpinan adaptif di lingkungan sekolah. Pembuat kebijakan di bidang pendidikan 

perlu mempertimbangkan program pelatihan kepemimpinan yang berorientasi pada 

adaptasi dan inovasi dalam implementasi kurikulum. Selain itu, kolaborasi yang lebih 

erat antara kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya perlu ditingkatkan 

guna memastikan perubahan kurikulum berjalan optimal. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya fokus pada 

konteks sekolah tertentu, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-

hati. Studi lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas kepemimpinan 

adaptif dalam berbagai jenis sekolah, termasuk perbedaan antara sekolah negeri dan 

swasta, serta daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu, pendekatan kuantitatif dapat 

digunakan untuk memperkuat temuan mengenai hubungan antara kepemimpinan 

adaptif dan keberhasilan implementasi kurikulum. 
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